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Abstrak

Pendekatan Pola DNTK merupakan pola pembelajaran yang mengedepankan pemahaman Definisi (D) dan
Negasinya (N), Teorema (T) dan Kontraposisinya (K) sebelum mahasiswa diberikan latihan-latihan dalam mata
kuliah Pengantar Teori Grup. Tujuan: (1) Menganalisis efektivitas pendekatan pola DNTK dalam meningkatkan
pemahaman mahasiswa terhadap makna konsep, negasi, teorema, dan kontraposisi dalam perkuliahan
Pengantar Teori Grup. (2) Mengkaji peran pendekatan pola DNTK dalam mengoptimalkan keberhasilan
mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan Pengantar Teori Grup. Metodenya: Studi ini menggunakan metode
kuantitatif dengan Uji t dan Analisis Regresi berbantuan SPSS. Hasil penelitian: (1) Diperoleh nilai mean
sebesar 85,20 dibandingkan dengan nilai rata-rata hipotetik sebesar 75. Menunjukkan bahwa mahasiswa
yang diajarkan dengan pendekatan pola DNTK memiliki pemahaman lebih mendalam dan mampu
mengaplikasikan konsep dengan lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional. (2) Ada korelasi atau
peran positif antara pemahaman D, N, T, dan K sebagai pendekatan pola DNTK dengan kemampuan optimal
mahasiswa dalam menyelesaikan soal Pengantar Teori Grup dan korelasinya diperoleh 0,773. Disarankan
untuk mengeksplorasi lebih jauh penerapan Pendekatan Pola DNTK dalam mata kuliah yang lain.

Kata kunci:
DNTK, Pengantar Teori Grup.
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1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Mempelajari Struktur Aljabar sering kali menjadi tantangan bagi mahasiswa, khususnya dalam
memahami konsep dasar dan teorema-teorema dalam Pengantar Teori Grup. Menurut Smith & Garcia
(2019), Johnson & Lee (2020), Brown & Wilson (2021), dan Martinez & Anderson (2023), kesulitan ini
sering kali disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap definisi dan negasinya, teorema dan
kontraposisinya, serta hubungan di antara konsep-konsep yang mendasari definisi dan teorema tersebut.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pola pembelajaran yang lebih sistematis untuk membantu
mahasiswa dalam memahami konsep-konsep dan teorema fundamental.

Pendekatan Pola DNTK merupakan pola pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan
pemahaman mahasiswa dengan cara mengenalkan makna Definisi (D) dan Negasinya (N), Teorema (T)
dan Kontraposisinya (K) sebelum mereka diberikan latihan-latihan. Pendekatan ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman konseptual yang kuat sehingga mahasiswa dapat lebih mudah menyerap dan
mengaplikasikan materi.

1.2. Tujuan Peneitian
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Penelitian yang mendasari penulisan artikel ini memiliki tujuan sebagai berikut: (1) menganalisis
efektivitas pendekatan pola DNTK dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap makna
konsep, negasi, teorema, dan kontraposisi dalam materi perkuliahan Pengantar Teori Grup. (2) Mengkaji
peran pendekatan pola DNTK dalam mengoptimalkan keberhasilan mahasiswa dalam mengikuti
perkuliahan Pengantar Teori Grup.

1.3. Kajian Teori

1.3.1. Pendekatan Pola DNTK dalam Perkuliahan Pengantar Teori Grup
Pendekatan Pola DNTK (Definisi dan Negasinya, Teorema dan Kontraposisinya) merupakan pendekatan
pembelajaran yang menekankan pemahaman mendalam terhadap konsep dasar matematika sebelum
mahasiswa diberikan latihan soal. Pendekatan ini bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan
pemahaman konseptual yang kuat, sehingga mereka mampu mengaplikasikan konsep tersebut dalam
penyelesaian masalah yang lebih kompleks.

Menurut Weber & Alcock (2012), Nguyen & Nardi (2013), Brown & Porter (2015), dan Harel & Wilson
(2016), pemahaman yang mendalam terhadap definisi dan teorema dalam matematika khususnya dalam
Perkuliahan Pengantar Teori Grup sangat penting, karena kesalahan dalam memahami konsep dasar
dapat berdampak pada kesalahan dalam penerapan dan pembuktian. Selain itu, kemampuan untuk
mengidentifikasi negasi dan kontraposisi dari suatu pernyataan matematika juga merupakan
keterampilan yang esensial dalam pembelajaran matematika tingkat lanjut.

1.3.2. Definisi dan Negasi dalam Perkuliahan Pengantar Teori Grup

Definisi dalam matematika berfungsi sebagai dasar dari semua konsep dan teorema yang akan
dipelajari. Pemahaman yang tepat terhadap definisi memungkinkan mahasiswa untuk membangun
pengetahuan yang koheren dan terstruktur. Namun, penelitian menunjukkan bahwa banyak mahasiswa
mengalami kesulitan dalam memahami dan mengaplikasikan definisi matematika secara benar. Hal ini
dapat disebabkan oleh kurangnya penekanan pada pemahaman definisi dalam proses pembelajaran.

Negasi, sebagai lawan dari definisi asli, memainkan peran penting dalam logika matematika dan
pembuktian. Kemampuan untuk mengkonstruksi negasi yang benar dari suatu definisi dalam
matematika, membantu mahasiswa dalam memahami batasan dan cakupan dari definisi tersebut. Studi
oleh Sari & Kartika (2021) menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kemampuan
unpacking (memahami struktur internal pernyataan) dan kemampuan mengkonstruksi negasi dalam
matematika. Mahasiswa yang memiliki kemampuan unpacking yang baik cenderung lebih mampu
mengkonstruksi negasi dengan benar.

1.3.3. Teorema dan Kontraposisi dalam Perkuliahan Pengantar Teori Grup

Teorema merupakan pernyataan yang dapat dibuktikan kebenarannya berdasarkan aksioma dan
definisi yang ada. Pemahaman terhadap teorema tidak hanya sebatas mengetahui pernyataannya, tetapi
juga memahami bukti dan implikasinya. Kemampuan ini penting untuk mengembangkan penalaran
matematis yang kritis dan analitis.

Kontraposisi adalah bentuk logis yang ekuivalen dengan implikasi asli, namun dengan pembalikan
hipotesis dan kesimpulan serta negasinya. Pemahaman terhadap kontraposisi membantu mahasiswa
dalam melihat hubungan antara pernyataan dan negasinya, serta dalam menyederhanakan proses
pembuktian. Penelitian oleh Nugroho (2021) menekankan pentingnya pemahaman konsep dasar,
termasuk kontraposisi, dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep siswa.

1.3.4. Implementasi Pendekatan Pola DNTK dalam Perkuliahan
Implementasi Pendekatan Pola DNTK dalam Perkuliahan Pengantar Teori Grup dapat dilakukan
melalui beberapa langkah. (1) Penguatan Pemahaman Definisi: Dosen memberikan penjelasan
mendalam mengenai definisi-definisi kunci dalam materi yang diajarkan, disertai dengan contoh dan
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non-contoh untuk memperjelas pemahaman. (2) Latihan Mengonstruksi Negasi: Mahasiswa diajak untuk
berlatih mengkonstruksi negasi dari berbagai definisi dalam matematika, sehingga mereka terbiasa
dengan pola pikir logis yang diperlukan. (3) Analisis Teorema dan Bukti: Dosen membimbing mahasiswa
dalam menganalisis teorema-teorema, memahami langkah-langkah pembuktiannya, dan melihat
hubungan antara hipotesis dan kesimpulan. (4) Pemahaman Kontraposisi: Mahasiswa dilatih untuk
menuliskan kontraposisi dari suatu implikasi dan memahami kapan penggunaan kontraposisi dapat
mempermudah pembuktian. Pendekatan ini sejalan dengan penelitian oleh Rohman et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa penggunaan metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran matematika.

Teori Grup merupakan cabang matematika yang mempelajari struktur aljabar yang terdiri dari
himpunan dan operasi biner yang memenuhi aksioma tertentu. Pemahaman terhadap definisi dan
teorema dalam teori grup menjadi sangat penting karena menjadi dasar bagi konsep-konsep lanjutan
dalam matematika, khususnya dalam Perkuliahan Pengantar Teori Grup.

Pendekatan Pola DNTK bertumpu pada pemahaman mendalam terhadap konsep fundamental
sebelum mahasiswa diberikan latihan. Definisi dan negasinya serta pemahaman dalam suatu
pernyataan, membantu mahasiswa memahami batasan konsep, sementara teorema dan kontraposisinya
memberikan wawasan terhadap implikasi logis dari suatu pernyataan matematis. Pendekatan ini selaras
dengan teori konstruktivisme dalam pembelajaran matematika, yang menekankan pentingnya
pemahaman konsep sebelum aplikasi praktis.

2. Metode

2.1. Metode Penelitian
Metode Penelitian yang diusulkan untuk pencapaian Tujuan ke-1, yakni menganalisis efektivitas
pendekatan pola DNTK dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi perkuliahan
Pengantar Teori Grup. Mahasiswa diberikan tes tentang hubungan fungsional dalam D, N, T, dan K.
Hasilnya dianalisis dengan uji t, yakni metode dengan pendekatan kuantitatif, mengacu pada Sudjana
(2018). Dalam hal ini, analisis dengan rumus Uji t diselesaikan dengan bantuan Program Aplikasi SPSS,
yakni:

I el
r=—=t (1)

Dalam hal ini: p = 75 (nilai B pada pola penilaian di UNNES). Sukestiyarno (2020), menulis bahwa:

H0 :x = W (mean populasi sama dengan p = 75 dibenarkan)

H1 x# i (mean populasi tidak sama dengan p = 75).

Dengan taraf signifikansi a = 5% maka penentuan diterima atau ditolaknya hipotesis nol dihitung nilai t
tersebut, selanjutnya peneliti menggunakan SPSS.

Analisis Hasil: Pada penggunaan SPSS sudah memfasilitasi taraf signifikansi yang dapat digunakan
untuk menolak atau menerima hipotesis nol. Terima HO jika sig>5% sebaliknya tolak HO.

Interpretasi Hasil: Penelitian ini, populasinya diambil dari mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika FMIPA UNNES yakni mahasiswa yang mengambil mata kuliah Pengantar Teori Grup.
Sampel diambil sebanyak 40 mahasiswa.

Dengan menerima H 0 berarti mean pada sampel cukup mewakili untuk menyatakan bahwa di populasi

sudah mencapai nilai p. Sebaliknya, kalau menolak Ho dan menerima H L berarti mean pada sampel

menunjukkan bahwa di populasi telah terjadi perbedaan dengan mean uji populasi p. Hal ini
dimungkinkan terjadi mean ada di bawah atau di atas mean tersebut. Pada kasus ini perlu dilihat nilai
mean empiris sampel. Apabila meannya mencapai lebih dari u maka disimpulkan bahwa mean populasi
sudah melebihi batas mean p, sebaliknya bila mean empiris sampel di bawah p, maka mean populasi
berada di bawah mean p.
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Pencapaian Tujuan ke-2, Tujuan kedua adalah mengkaji peran atau pengaruh pendekatan pola DNTK
dalam mengoptimalkan keberhasilan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan Pengantar Teori Grup.
Untuk menjawab tahapan pencapaian tujuan ke-2 ini, peneliti mengacu pada Sukestiyarno (2020). Dalam
hal ini, digunakan rumus Analisis Regresi Linear yang diselesaikan dengan Program Aplikasi SPSS juga,
yakni:

X : skor penilaian pemahaman D, N, T, dan K sebagai
pendekatan pola DNTEK.

Y : skor tes uji kemampuan optimal mahasiswa dalam
menyelesaikan soal Pengantar Teori Grup.

Gambar 1. Analisis regresi linear.

Melalui Program Aplikasi SPSS ini:
H , - persamaannya tidak ada relasi antara X dan Y.

H | | persamaannya ada relasi antara X dan Y.
Analisis Hasil: Melalui penggunaan SPSS, maka cukup dilihat Sig < 5% berarti tolak H 0 dan terima
H e Jadi persamaan adalah linier atau berpengaruh atau memiliki peran secara positif terhadap Y (tanda

positif diambilkan dari tanda koefisien regresi). Oleh karena itu, analisis dapat dilanjutkan ke proses
melihat besar pengaruh/peran dengan melihat nilai koefisien determinasi R2.

Interpretasi Hasil: Nilai koefisien determinasi dapat dibaca pada nilai R Square yakni pada output
Model Summary.

2.2. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan ini penelitian yang mendasari artikel ini adalah sebagai berikut. (1) Ada hasil
analisis tentang efektivitas pendekatan pola DNTK dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap
makna konsep, negasi, teorema, dan kontraposisi yang menjadi basis dalam mempelajari materi
perkuliahan Pengantar Teori Grup. (2) Ada hasil kajian tentang peran pendekatan pola DNTK dalam
mengoptimalkan keberhasilan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan Pengantar Teori Grup secara
empirik dan teoretik.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil
Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, berikut adalah hasil penelitian terkait penerapan Pendekatan
Pola DNTK dalam perkuliahan Pengantar Teori Grup.

3.1.1. Efektivitas pendekatan pola DNTK dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap
makna konsep, negasi, teorema, dan kontraposisi dalam materi perkuliahan Pengantar Teori Grup
Pendekatan Pola DNTK (Definisi, Negasi, Teorema, dan Kontraposisi) merupakan pendekatan
pembelajaran yang diawali dengan intervensi dosen yang menekankan pemahaman mendalam
mahasiswa terhadap konsep dasar dan teorema dalam Teori Grup. Pendekatan ini mengarahkan
mahasiswa dengan intervensi berupa bantuan dosen untuk memahami definisi secara komprehensif,
mengidentifikasi negasi dari definisi tersebut, serta mengkaji teorema beserta kontraposisinya. Dengan
demikian, mahasiswa dapat membangun fondasi yang kuat dalam memahami struktur dan sifat-sifat
grup.

Ternyata ada perbedaan signifikan antara hasil belajar mahasiswa tentang Pendekatan Pola DNTK
berbasis intervensi dosen, sehingga diperoleh nilai rata-rata (mean) yang diperoleh sebesar 85,20
dibandingkan dengan nilai rata-rata hipotetik sebesar 75. Uji statistik yang digunakan adalah
independent sample t-test berbantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok nilai rata-rata tersebut (t(39) = 9.586, p <
.05). Hasil ini mengindikasikan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh mahasiswa secara signifikan lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai hipotetik.
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HO: i = 75 (Nilai mahasiswa tidak mencapai skor minimal yang diharapkan, secara rata-rata).
Ha: i > 75 (Nilai mahasiswa melebihi skor minimal yang diharapkan, secara rata-rata).

Taraf signifikasi yang digunakan adalah a = 5% = 0,05. Dengan kriteria pengujian:
Jika nilai Sig > o maka Ho diterima. Jika nilai Sig < a maka H0 ditolak.

Jadi, hasilnya: Nilai Sig < o maka Ho ditolak, berarti nilai mahasiswa untuk Tes DNTK setelah

pemberikan pendekatan pola DNTK dengan intervensi dosen, bisa melebihi rata-rata 75. Dengan
demikian pendekatan pola DNTK dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap makna konsep,
negasi, teorema, dan kontraposisi yang mendasari perkuliahan Pengantar Teori Grup sangat efektif.

3.1.2. Mengkaji peran atau pengaruh pendekatan pola DNTK dalam mengoptimalkan keberhasilan
mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan Pengantar Teori Grup
Penelitian menunjukkan bahwa penerapan Pendekatan Pola DNTK melalui intervensi dosen dapat
meningkatkan pemahaman konseptual dan kemampuan analitis mahasiswa. Dengan fokus pada definisi
dan teorema, mahasiswa dilatih untuk berpikir kritis dan analitis, yang berkontribusi pada peningkatan
kemampuan pembuktian dan penalaran matematis. Selain itu, pemahaman yang mendalam terhadap
konsep dasar memungkinkan mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam berbagai
konteks, sehingga meningkatkan performa akademik secara keseluruhan.

Hasilnya, ada korelasi atau peran positif antara pemahaman D, N, T, dan K sebagai pendekatan pola
DNTK dengan kemampuan optimal mahasiswa dalam menyelesaikan soal Pengantar Teori Grup. Jika
variabel X = nilai-nilai 40 mahasiswa untuk tes kemampuan atau pemahaman mahasiswa dalam D, N. T,
dan K; serta variabel Y = nilai-nilai 40 mahasiswa untuk tes kemampuan optimal mahasiswa dalam
menyelesaikan soal Pengantar Teori Grup, maka korelasinya diperoleh 0,773 dengan Sig. (2-tailed) = .000.

Ho : there is a correlation between variables X and Y

H1 : there is no correlation between variables X and Y

Testing criteria:
If the Sig value > o then H0 is rejected.

If the Sig value < o then H0 is accepted.
A significance value < 0.05 means that H0 is accepted, so it is concluded that there is a correlation

between variables X and Y.

3.2. Pembahasan
Pendekatan Pola DNTK (Definisi, dan Negasinya, Teorema, dan Kontraposisinya) merupakan pendekatan
pembelajaran yang menekankan pemahaman mendalam terhadap konsep dasar dalam Teori Grup.
Pendekatan ini dapat mendorong optimalisasi keberhasilan mahasiswa dalam perkuliahan Pengantar Teori
Grup melalui beberapa cara.

3.2.1. Pemahaman Konseptual yang Mendalam

Dengan fokus pada definisi dan negasinya, mahasiswa diajak untuk memahami konsep dasar dan teorema
secara menyeluruh. Pemahaman ini menurut Doe & Smith (2019), Johnson & Brown (2020), Wilson &
Lee (2021), dan Martinez & Anderson (2022) sangat penting karena definisi merupakan dasar dari
teorema dan pembuktian dalam matematika atau dalam Struktur Aljabar. Pemahaman adalah kemampuan
seseorang untuk mengerti atau memahami suatu objek setelah sesuatu itu diketahui atau diingat, termasuk
kemampuan dalam menangkap makna dan arti dari definisi dan teorema yang diberikan.

3.2.2. Pengembangan Kemampuan Analisis dan Penalaran
Dengan mempelajari teorema dan kontraposisinya, mahasiswa dilatih untuk berpikir kritis dan analitis.
Menurut Isnarto (2014) dan Arnawa, (2007), proses ini melibatkan kemampuan untuk memvalidasi atau
mengkritisi bukti dan mengonstruksi bukti yang berhubungan dengan jenis-jenis pembuktian yang sering
muncul dalam mata kuliah struktur aljabar
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3.2.3. Peningkatan Kemampuan Pembuktian Matematis

Pendekatan DNTK membantu mahasiswa memahami struktur dan logika di balik teorema, schingga
mereka lebih siap dalam menyusun pembuktian yang valid. Menurut Megelvang & Nyléhn (2023), dan
Suparman, e/ al (2021), hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang tepat dapat
meningkatkan kemampuan pembuktian dan penalaran matematis mahasiswa.

3.2.4. Peningkatan Keterampilan Pemecahan Masalah
Pemahaman yang kuat terhadap definisi, teorema, dan kontraposisi memungkinkan mahasiswa untuk
menerapkan konsep-konsep tersebut dalam berbagai situasi, meningkatkan keterampilan mereka dalam
memecahkan masalah kompleks. Menurut penelitian, mahasiswa dengan kemampuan kognitif yang tinggi
dapat memenuhi semua tahapan pemecahan masalah dan memenuhi semua indikator pemahaman konsep
berdasarkan Taksonomi Bloom.

3.2.5. Penguatan Dasar untuk Materi Lanjutan
Pemahaman yang kokoh terhadap konsep dasar dalam Teori Grup mempersiapkan mahasiswa untuk
mempelajari materi matematika lanjutan dengan lebih percaya diri dan kompeten. Listiawati (2015),
Melhuish (2019), and Henderson (2020) meneliti bahwa pemahaman yang kuat terhadap konsep dan
teorema grup sangat penting bagi mahasiswa untuk mempelajari konsep-konsep dan teorema grup yang
lebih kompleks, seperti ring dan field. Pemahaman ini membantu mahasiswa dalam menguasai materi
lanjutan dengan lebih percaya diri dan kompeten.

Dengan demikian, implementasi Pendekatan Pola DNTK dengan intervensi dosen dalam perkuliahan
Pengantar Teori Grup dapat berperan dalam mengoptimalkan keberhasilan akademik mahasiswa,
khususnya dalam memahami dan menguasai materi yang kompleks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa yang belajar menggunakan pendekatan pola DNTK memiliki tingkat pemahaman yang lebih
baik dibandingkan dengan metode atau pendekatan konvensional. Menurut Melhuish (2019), mereka
lebih mudah dalam menghubungkan konsep-konsep dasar teori grup dan lebih percaya diri dalam
menyelesaikan soal dalam perkuliahan Pengantar Teori Grup.

4. Simpulan

Saran atau rekomendasi operasional berdasarkan hasil penelitian: (1) Hasil penelitian ini layak diterapkan
pada dosen Aljabar karena memberikan kontribusi dalam pengembangan teori dengan memperluas
pemahaman mengenai tahapan Pendekatan Pola DNTK yang merupakan pola pembelajaran yang
mengedepankan pemahaman Definisi (D) dan Negasinya (N), Teorema (T) dan Kontraposisinya (K)
sebelum mahasiswa diberikan latihan-latihan dalam mata kuliah Pengantar Teori Grup. Selain itu, hasil
penelitian ini mengkaji integrasi pendekatan tersebut dalam konteks pemecahan masalah aljabar, sehingga
menghasilkan wawasan baru mengenai strategi yang dapat mendukung pemahaman mahasiswa tentang
Definisi (D) dan Negasinya (N), Teorema (T) dan Kontraposisinya (K) sebelum mahasiswa diberikan
latihan-latihan dalam mata kuliah Pengantar Teori Grup. Dari segi praktik, hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan oleh dosen sebagai dasar dalam merancang pendekatan pembelajaran yang lebih optimal
dan tepat sasaran, sehingga mampu membantu mahasiswa dalam mengembangkan kompetensinya secara
bertahap. (2) Rekomendasi untuk Penelitian selanjutnya. Dalam penelitian lanjutan, disarankan untuk
mengeksplorasi lebih jauh penerapan Pendekatan Pola DNTK dalam mata kuliah yang lain, seperti
Geometri, Statistika, Analisis Real, dan mata kuliah lainnya, guna memahami efektivitasnya dalam
berbagai konteks perkuliahan. (3) Integrasi Teknologi dalam Penelitian Lanjutan. Selain itu, penelitian
selanjutnya juga dapat difokuskan pada pemanfaatan teknologi dalam penerapan Pendekatan Pola DNTK,
misalnya melalui penggunaan platform pembelajaran digital, guna mendukung tahapan pencapaian hasil
belajar secara lebih sistematis.
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